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ABSTRAK 

Nama  : Sri Yanti Aco 

Nim  : 180205003 

Jurusan : Bimbingan Konseling Islam 

Judul  : Implementasi Guru Bimbingan Konseling UntukMengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Di Mts Negeri Ambon 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi guru bimbingan konseling 

dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MTs Negeri Ambon, dan untuk 

mengetahui bentuk-bentuk implementasi yang diterapkan oleh guru BK dalam mengatasi 

masalah kesulitan belajar peserta didik di MTs Negeri Ambon. Adapun fokus penelitian ini 

adalah untuk mengetahui implementasi dari guru BK dan bentuk-bentuk implementasi 

yang diterapkan oleh Guru BK. Dalam penyusunannya didasarkan pada penelitian 

kualitatif dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dari data terkumpul, peneliti menganalisis data 

secara kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru BK di MTs 

Negeri Ambon dengan melalui berbagai upaya terhadap peserta didik agar mampu 

menyelesaikan dan menghadapi persoalan yang dihadapi sehingga menjadikan peserta 

didik memiliki kemampuan belajar yang baik. 

 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa :  1) Implementasi guru bimbingan 

konseling dalam mengatasi kesulitan belajar MTs Negeri Ambon yaitu melakukan 

pendekatan personal maupun secara kelompok. 2) Bentuk pelaksanaan implementasi yang 

diterapkan guru BK yaitu adalah melakukan identifikasi masalah, memberikan bimbingan 

dan memberikan pelayanan khusus berupa konseling individual. 

 

 

Kata Kunci: Implementasi, Guru BK dan Peserta Didik , Kesulitan Belajar.  

 

 

 

 

 



vi 
 

 
 

ABSTRACT 

Name : Sri Yanti Aco 

Name : 180205003 

Department: Islamic Counseling Guidance 

Title: Implementation of Counseling Guidance Teachers to Overcome Student 

Learning Difficulties at MTS Negeri Ambon 

 

This study aims to determine the implementation of guidance and 

counseling teachers in overcoming students' learning difficulties at MTs Negeri 

Ambon, and to find out the forms of implementation used by counseling teachers 

in overcoming the problem of learning difficulties of students at MTs Negeri 

Ambon. The focus of this research is to find out the implementation of counseling 

teachers and the forms of implementation applied by counseling teachers. In its 

preparation based on qualitative research using several data collection methods 

which include interviews, observation, and documentation of the collected data, the 

researcher analyzed the data qualitatively descriptively. The results of this study 

indicate that the role of the counseling teacher at MTs Negeri Ambon is through 

various efforts for students to be able to solve and deal with the problems they face 

so as to make students have good learning abilities. 

 

The results of this study reveal that: 1) Implementation of guidance and 

counseling teachers in overcoming learning difficulties at MTs Negeri Ambon, 

namely taking a personal or group approach. 2) The form of implementation that is 

applied by the counseling teacher is to identify problems, provide guidance and 

provide special services in the form of individual counseling. 

 

Keywords: Implementation, Counseling Teachers and Students, Learning 

Difficulties. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain. 

Misalnya dari aksara Arab ke aksara Latin. 

 

A. Konsonon Tunggal 

  

ARAB NAMA LATIN 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Dzal Z ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ‘ Ain‘ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ︡ Hamza ء

 Ya Y ي

 Ta (Marbutoh) Ṯ ة

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal (menoftong) dan vokal rangkap (diftong). 
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C. Vokal Tunggal  

vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

Tanda  Nama  Huruf Latin 

  َ --- Fathah A  

  َ --- Kasrah I 

  َ --- Dammah  U 

 

Contoh: 

 Munira :     مُنرَِ 

  Kataba :     كتب

 .Ẕukira (Pola I) atau (Pola II) dan seterusnya :     ذكر

 

D. Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara harakat 

dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai  a dan i ي

 Fathah dan waw Au  a dan u و

 

Contoh: 

يْفَ   Kaifa : ََ ك 

 Haula :   ه وْلَ 

 

E. MAD 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harokat atau huruf, dengan transliterasi 

berupa huruf atau tanda. 

Harokat dan Huruf Tanda Baca Keterangan 

  Fatha dan alif Ᾱ A dan garis panjang di atas اي

 Kasrah dan ya Ῑ I dan garis di atas اي

 Dlommah dan waw Ū U dan garis di atas او

 

 Contoh:  

  qālla :   فال   

 li :   لِيََْ

  Rasulullah:   رسول 

 

F. Ta’Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1. Ta’Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dlammah, maka transliteraasinya adalah /t/. 

2.   Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun  maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan /h/. 
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4. Pola penulisan tetap 2 macam. 

 Contoh:  

 Raudlatul athfal رومضةَاَلاطفال

 al-Madinah al-Munawwarah المدَينةَالمنورت

 

G. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau taydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambnagkan dengan huruf yang diberi dengan tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

بَّنَ   Robbana ر 

لَ   Nazzala ن زَّ

 

H. Kata Sedang 

Diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyi dengan 

bunyinya /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti. Pola yang dipakai 

ada dua seperti berikut: 

 Pola Penulisan 

 Al-tawwanu At-tawwabu التواب

 Al-syamsu Asy-syamsu الشمس

Diikuti huruf Qomariyah 

Kata sedang yang diikuti huruf qamariyah ditrasliterasikan sesuai dengan aturan 

aturan diatas dan dengan bunyiya. 

 Pola Penulisan 

 Al-badi’u Al-badi’u البديع

 Al-qomaru Al-qomaru القمر

Catatan: baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah kata sedang 

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung(-). 

 

I. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof namun. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamza yang ditengah dan akhir kata. Apabila terletak diawal kata, hamza 

tidak dilambangkan karena dalam tulisanya ia berupa alif. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta’khuzuna نتاخذو

 Asy-syuhada’u الشهداء

  Umirtu اومرت

 Fa’tibiha فاتيَبها
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Penulisan Huruf.  

Pada dasarnya baik fi’il isim,maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab sudah lazim dikaitkan dengan kata-

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.  Maka penulis kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulis dapat 

mengunakan salah satu dari dua pola sebagai beriku: 

Contoh  Pola penulisan  

 Wa innalaha lahuwa khairal-raziqin وانَلهالهوحيرالرازفين

 Fa aufu al-kaila wa al mizani فاوفواالكيلوالميزان
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MOTTO 

 

ي   ه و   ن   ف ى ب ع ث   الَّذ  ي ّٖ لًْ  الْ  م   س و  ن ه م   ر  ا م   م   ي ت ل و  ل ي ه  م   اٰيٰت هّٖ  ع  ي ه  ك   ي ز  م   و  ه  ي ع ل  م  تٰب   و   ال ك 

ة   م  ك  ال ح  ا ن   و  ا و  ن   ك ان و  لٰل   ل ف ي   ق ب ل   م  ب ي ن    ض   مُّ

 

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 

mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka 

dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (Assunah). Dan 

sesungguhnya mereka sebelumnya benarbenar dalam kesesatan yang nyata..” 

(Q.S. AL-Jumu’ah: 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Permasalahan yang terjadi disekolah, secara keseluruhan memiliki berbagai 

permasalahan yang kompleks. Berbagai permasalahan yang ditemukan mulai dari 

kurangnya kedisiplinan peserta didik, kesulitan belajar, tawura antar kelas maupun 

sekolah, pembuliyan, merokok, dan lain sebagainya. Salah satu permasalahan yang 

sering ditangani adalah kesulitan belajar peserta didik mulai dari berbagai faktor 

eksternal hingga faktor internal.  

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia baik secara kualitas maupun kuantitas. Usaha ini dilakukan 

mulai dari jenjang pendidikan dasar samapai dengan perguruan tinggi. Undang – 

Undang Pemerintah Nomor 111 Tahun 2014 Tentang Bimbingan Dan Konseling 

Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah dan Undang-undang No. 20 

tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “tujuan 

pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk sumber 

daya manusia yang handal dan berdaya saing, membentuk watak dan jiwa sosial, 

berbudaya, berakhlak dan berbudi pekerti luhur, serta berwawasan luas dan 

menguasai teknologi”1. 

                                                             
1 UUD Sikdiknas No20 Tahun 2003 (PendidikanKarakter )Konsepsi Dan Implementasinya Di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi Dan Masyarakat. Hurlock,E.B. (1978). h. 43 
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Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah sedang melakukan berbagai upaya 

seperti, memberikan kesempatan kepada guru yang bertanggung jawab secara 

profesional dan kompetensi sesuai dengan pasal 1 butir 6 menyatakan bahwa 

konselor termasuk kategori pendidikan seperti tuto, guru dan dosen. Suasana dan 

proses belajar berbagai kompetensi untuk meningkatkan pendidikan lebih lanjut 

dan penyempurnaan kurikulum. Upaya pemerintah untuk meningkatkan 

kemampuan professional guru bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

peserta didik. 

Peserta didik di sekolah dituntut untuk memiliki prestasi belajar yang bagus, 

baik dalam bidang akademik, maupun dalam bidang non akademik. Prestasi belajar 

adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang merupakan hasil 

maksimum dicapai oleh orang tersebut setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. 

Bimbingan dan konseling merupakan bagian yang sangat terintegrasi dan tidak 

dapat dipisahkan dari proses pendidikan dan memiliki kontrribusi terhadap 

keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Hal ini berarti proses pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah tidak akan memperoleh hasil yang maksimal tampa 

didukun oleh penyelenggaraan layanan bimbingan konseling yang baik.2 

Layanan bimbingan dan konseling sekolah yang baik akan membantu 

mewujudkan tujuan pendidikan serta tujuan bimbingan dan konseling itu sendiri 

yaitu mengoptimalkan potensi peserta didik. Para peserta didik akan mendapat 

layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh konselor sekolah, dimana 

                                                             
2 Tohirin,  Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasisi Intelegensi). (Jakarta : 

PTRAJAG rafindo,2007), hlm. 258 
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keberadaan konselor sekolah itu sendiri telah diakui secara yuridis dalam UU No 

20 tahun 2003 pasal 1 ayat 6 yang berbunyi, bahwa pendidik adalah tenaga 

kependidikan yang berkualitas sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, 

serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.3 

Pernyataan secara yuridis pada UU tersebut, memberikan kejelasan mengenai 

posisi konselor di sekolah yaitu sebagai pemberi layanan bimbingan dan konseling. 

Adapun yang menjadi tugas pokok seorang konselor di sekolah seperti tertera dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia No 27 

Tahun 2008, pada butir D mengenai kewenangnan  konselor berupa:  

(a) merancang program bimbingan dan konseling,  

(b) mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang 

komprehensif dan  

(c) menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling. 

Dalam tahap merancang program bimbingan dan konseling, sebelumnya 

konselor sekolah terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan kepada peserta 

didik sehingga konselor sekolah mendapatkan gambaran terhadap kebutuhan 

peserta didik. Kebutuhan peserta didik sudah terdapat dalam keempat bidang garap 

yaitu bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Seorang konselor sekolah harus 

mempu memberikan layanan pada ke empat bidang garap tersebut. Terkhusus di 

sekolah, kebutuhan belajar menjadi bentuk kebutuhan yang harus diberikan dengan 

porsi lebih. Bimbingan belajar adalah salah satu bimbingan yang membantu anak 

                                                             
3 Undang-undang  RI No. 20 Tahun  2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,  pasal 1 
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mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar untuk 

menguasai pengetahuan dan keterampilan. 

SMP merupakan pendidikan formal yang mempunyai tuntutan lebih besar 

dibandingkan tuntutan sekolah dasar. Tujuan institusionalnya lebih luas, kondisi 

lingkungannya lebih kompleks. Pada jenjang ini pula peserta didik dihadapkan 

dengan banyak guru yang aneka ciri pribadinya, metode, pendekatan, ragam belajar 

yang umumnya berbeda. Dalam membantu pemenuhan tuntutan ini, maka 

bimbingan konseling harus mengoptimalkan layanan dalam bidang belajar. 

Prayitno mengungkapkan bahwa bimbinga belajar merupakan salah satu bentuk 

layanan bimbingan yang penting diselenggarakan di sekolah. Pengalaman 

menunjukan bahwa kegagalan-kegagalan yang dialami peserta didik dalam belajar 

tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya intelegensi, seringkali 

kegagalan itu terjadi disebabkan karena mereka tidak mendapatkan layanan 

bimbingan yang memadai.4 

Menurut Tohirin ada beberapa aspek masalah belajar yang memerlukan layanan 

bimbingan belajar diantaranya: (1) kemampuan belajar yang rendah, (2) motivasi 

belajar yang rendah, (3) minat belajar yang rendah, (4) tidak berbakat dengan 

pelajaran tertentu, (5) kesulitan berkonsentrasi dalam belajar, (6) sikap belajar yang 

tidak terarah, (7) perilaku mal adaptif dalam belajar seperti suka menggangu teman 

dalam proses belajar berlangsung, (8) prestasi belajar yang rendah.5 

                                                             
4 Prayitno,  Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hlm. 279 
5 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolahdan Madrasah  (Berbasis Integrasi) hlm. 129  



5 
 

 
 

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengelolah kepribadian.6 Dalam sebuah pendidikan formal, belajar menunjukkan 

adanya perubahan positif, sehingga pada tahap akhir akan memperoleh 

keterampilan dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin 

dari prestasi belajarnya. 

Akan tetapi dalam kelangsungan dan keberhasilan proses belajar bukan hanya 

dipengaruhi oleh faktor intelektual saja, melainkan juga oleh faktor-faktor non 

intelektual lain yang tidak kalah penting dalam menentukan hasil belajar seseorang, 

salah satunya adalah kemampuan seseorang peserta didik untuk memotivasi 

dirinya.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Daniel Goleman bahwa dalam upaya 

meraih prestasi yang baik dibutuhkan proses belajar yang baik pula. Salah satu 

pendukung proses belajar yang baik adalah memiliki motivasi belajar yang dalam 

belajar dimana kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi 

kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, 

diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni 

kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 

mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.7 

Motivasi dalam belajar peserta didik bervariasi. Ada peserta didik yang belajar 

karena mereka ingin pandai, ada peserta didik belajar karena ingin segera lulus dan 

ada juga yang belajar karena melihat temannya juga belajar. Hal ini merupakan 

                                                             
6 Suyono, Haryanto,  Belajar dan Pembelajaran: Teoridan Konsep Dasar, (Bandung : PT Remaja 

Rosda karya, 2012), hlm. 9. 
7 Daniel,  Emitional Intelligence Kerdasan Emosional Mengapa EQ Lebih Penting Dari pada IQ. 

(Jakarta : PT Goleman Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm. 44.  
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dorongan peserta didik untuk belajar. Oleh karena itu motivasi merupakan salah 

satu determinan penting dalam belajar, para ahli sukar mendefinifikannya, akan 

tetapi motivasi berhubungan erat dengan, arah perilaku, kekuatan respon (yakni 

usaha) setelah belajar peserta didik memilih mengikuti tindakan tertentu, dan 

ketahanan perilaku, atau seberapa lama seseorang itu terus menerus berperilaku 

menurut cara tertentu.8 

Dari pemaparan diatas penulis menyimpulkan bahwa sekolah MTsN Batu Merah  

Kota Ambon, merupakan sekolah yang sudah maju dalam pendidikan, dalam hal 

ini sekolah sudah bisa dikatakan sekolah yang sudah memadai dalam bentuk 

fasilitas dan saran pendidikanya. Karena dilihat dari perkembangan STM Nasional 

Ambon makin hari makin meningkat baik dari segi animo peserta didik maupun 

dengan jurusan yang ada. Menyikapi lanjunya perkembangan tersebut, maka 

pemerintah membangun infrastruktur dengan bantuan ADB (Asian Development 

Bank) atau bank pembangunan asia. yang menambahkan beberapa ruang kelas serta 

fasilitas lain.MTsN Batu Merah yang beralamat di jln. Jendral SudirmanKB 

Cengkeh Ambon. 

Berbagai perubahan dan pengembangan, sekolah menengah pertama kembali 

mengalami perubahan nama dari sekolah MTs Negeri Batumerah Ambon menjadi 

Sekolah MTs Negeri Ambon. Adapun fungsi bimbingan konseling di MTsN Negeri 

Ambon yaitu meningkatkan dan mengatasi permasalahan peserta didik. Penulis 

mengambil kedua fungsi tersebut untuk meningkatkan dan mengatasi hasil dari 

pada belajar peserta didik di MTsNegeri Ambon. 

                                                             
8 Martinis, Yamin, Kiat Membelajarkan Peserta didik, (Jakarta : Referensi,  2013),  hlm. 2017. 
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B. FOKUS PENELITIAN  

1. Berdasarkan latar belakang  yang telah dikemukakan di atas, maka fokus 

penelitian proposal ini “Implementasi Guru Bimbingan Konseling 

Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Di MTs Negeri Ambon” 

2. Bagaimana bentuk-bentuk pelaksanaan implimentasi yang diterapkan 

guru bimbingan dan konseling di MTs Negeri Ambon? 

C. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi guru bimbingan konseling dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik MTs Negeri Ambon ? 

2. Apa saja bentuk-bentuk pelaksanaan implimentasi yang diterapkan guru 

bimbingan dan konseling di MTs Negeri Ambon? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahiu bagimana implementasi guru bimbingan konseling 

mengatasi kesulitan belajar di MTsN Batu Merah  Kota Ambon, khususnya peserta 

didik untuk mamahami teknik yg digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik di MTsNegeri Kota Ambon. 
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E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Sebagaimana yang penulis harapkan, setelah penelitian ini akan diperoleh 

manfaat antara lain : 

1. Kegunaan Teoritis 

Bagi peneliti, penerapan bimbingan dan konseling untuk mengatasi kesulitan 

belajar peserta didik, temuan ini di harapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam perancangan dan pengembangan, dalam upaya untuk 

menyelesaikan masalah peserta didik (klien) terkhusus dalam kesulitan belajarnya 

sehinga untuk mencapai tujuan pembelajaran  dapat tercapai secara optimal. 

2. Kegunaan Praktis 

Penerapan bimbingan dan konseling dapat bermanfaat menjadikan pijakan 

dasar untuk lembaga atau sekolah dalam kaitannya menentukan kurikulum 

pengajaran pendidikan yang berbasis penyelesaian masalah peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 

seoptimal mungkin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan kualitatif adalah dengan mencocokan data antara realita empirik dengan 

teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. Adapun jenis penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

pendekatan naturalistic untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman 

tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus yang alamiah dan 

memanfaatkan metode yang alamiah.51 

B. Kehadiran Penelitian 

Untuk dapat memahami makna da menafsirkan fenomena di lokasi penelitian, 

untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka kehadiran 

peneliti dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan, dikarenakan peneliti adalah 

sebagai kunci utama dalam penelitian kualitatif. 

C. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu 

Waktu penelitian ini selama satu bulan sejak tanggal 29 juni 2022-29 juli 2022. 

 

                                                             
51Lexy J. Moleong Metodelogi penelitian kualitatif (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 

2014)  hal.5 
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2. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan sebagai sasaran penelitian adalah MTsNegeri 

Ambonyang berlokasi di Kelurahan Batu MerahKotaAmbon. Alasan peneliti 

adalah memfokuskan pada pembahasan upaya guru BK dalam mengatasi kesulitan 

belajar peserta didik di MTs Negeri Ambon.  

D. Sumber Data Penelitian .  

Data penelitian dapat di kelompokkan dalam dua jenis yaitu:  

1. Data Primer 

 Data primer terdiri dari, sebagai berikut: 

a. Informan kunci implementasi guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik. Informan kunci penelitian ini, sebagai berikut: 

1) Ibu NA  

Beliau merupakan guru BK dengan keilmuan sebagai sarjana Komunikasi 

Penyiaran Islam (KPI) dan menjabat sebagai guru BK melalui tes CPNS. Ibu Nur 

Arsyad telah menjabat sebagai guru BK di MTs Negeri Ambon selama ± 10 tahun. 

Dan sekarang menjabat sebagai guru BK untuk peserta didik kelas 8.  

2) Ibu NSM 

Beliau merupakan guru BK dengan keilmuan sebagai sarjana Psikolog dan 

menjabat sebagai guru BK melalui tes CPNS. Ibu Nurjannah S Mewar telah 

menjabat sebagai guru BK di MTs Negeri Ambon selama ± 3 tahun. Dan sekarang 

menjabat sebagai guru BK untuk peserta didik kelas 9.  
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3) Ibu A 

Beliau merupakan guru BK dengan keilmuan sebagai sarjana BK dan menjabat 

sebagai guru BK melalui tes CPNS. Ibu Alfi telah menjabat sebagai guru BK di 

MTs Negeri Ambon selama ± 2 tahun. Dan sekarang menjabat sebagai guru BK 

untuk peserta didik kelas 7.  

b. Data Observasi, observasi Implementasi Guru BK dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Peserta Didik di MTs Negeri Ambon.  

Tabel 3.1 Indikator Observasi Guru BK 

NO Indikator Observasi Guru BK Kualifikasi 

Ada Tidak Ada 

1 Guru BK membuat suasana 

bimbingan yang nyaman  
   

2 Guru BK memberikan nasehat 

terkait dengan masalah yang ada 
   

3 Guru BK memberikan dampak 

atau efek dari kemalasan belajar  
   

4 Mengamati aktifitas peserta 

didik yang mengalami kesulitan 

belajar  

   

5 Mengamati proses implementasi 

guru BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar 

   

6 Tersedianya ruang khusus untuk 

guru BK 
   

7 Tersedianya program khusus 

oleh guru BK kepada peserta 

didik 
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8 Mengamati arsip atau catatan 

kasus terkait data peserta didik 

untuk ruang BK 

   

9 Suasana ruang konseling yang 

nyaman 

 
  

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu dokumentasi yang berkaitan dengan layanan bimbingan 

konseling di MTs Negeri Ambon, yakni sebagai berikut: 

a. Arsip permasalahan peserta didik 

 

Tabel 3.2  Daftar Nama/Inisial Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar 

No Nama/Inisial Umur Jenis 

Kelamin 

Kasus/Masalah 

1. A 12 thn L Kesulitan Belajar 

2. SP 13 thn L Kesulitan Belajar 

3.  DWS 14 thn L Kesulitan Belajar 
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b. Buku-buku  

 Adapun buku-buku yang digunakan sebagai data pendukung untuk 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1) Buku “Asesmen Kesulitan Belajar”, yang dikarang oleh Marlina, buku ini 

merupakan edisi pertama, diterbitkan di Jakarta Timur oleh Prenadamedia 

Group, pada tahun 2019. 

2)  Buku “Model Intervensi Gangguan Kesulita Belajar”, yang dikarang oleh 

Ika Mariani, Laila Fatmawati, Vera Yuli Erfiana, Muhammad Nur Wagid, 

dan Ali Mustadi, diterbitkan di Yogyakarta oleh K-Media, pada tahun 2018. 

3)  Buku “Psikologi Belajar”, yang dikarang oleh Syarifan Nurjan, buku ini 

merupakan edisi pertama,  diterbitkan di Ponorogo oleh Wade Group, pada 

tahun 2015. 

4)  Buku “Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar” yang dikarang oleh 

Mulyono Abdurrahman, buku ini merupakan edisi ke dua, diterbitkan di 

Jakarta oleh Rineka Cipta, pada tahun 2003 

5) Buku “Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak”, yang dikarang oleh Nini 

Subini, diterbitkan di Yogyakarta oleh Javalitera, pada tahun 2014 

E. Instrumen Penelitian 

a. Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati 

dan mengadakan pencatatan terhadap objek yang diteliti, sebagaimana 

dikemukakan oleh Anas Sudjiono dalam bukunya metode riset dan Skripsi. Dalam 
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penelitian ini menggunakan observasi partisipatif yakni penulis terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari. 

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian Observasi Implementasi Guru BK Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik 

NO Indikator Observasi Guru BK Kualifikasi 

Ada Tidak Ada 

1 Guru BK membuat suasana 

bimbingan yang nyaman  
   

2 Guru BK memberikan nasehat 

terkait dengan masalah yang ada 
   

3 Guru BK memberikan dampak 

atau efek dari kemalasan belajar  
   

4 Mengamati aktifitas peserta 

didik yang mengalami kesulitan 

belajar  

   

5 Mengamati proses implementasi 

guru BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar 

   

6 Tersedianya ruang khusus untuk 

guru BK 
   

7 Tersedianya program khusus 

oleh guru BK kepada peserta 

didik 

   

8 Mengamati arsip atau catatan 

kasus terkait data peserta didik 

untuk ruang BK 

   

9 Suasana ruang konseling yang 

nyaman 
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b. Wawancara 

Metode pengumpulan data dengan wawancara adalah metode untuk 

mendapatkan informasi dengan bertanya langsung dengan responden. Dengan 

metode ini penulis menggunakan metode bebas terpimpin yaitu pertanyaan yang 

diajukan telah dipersiapkan sebelumnya dengan cermat dan lengkap, namun 

penyampaian bebas tampa terikat oleh nomor urut wawancara yang telah 

digariskan. 

Tabel 3.3 Instrumen Penelitian Wawancara Implementasi Guru BK Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik 

 

No Narasumber Pertanyaan 

 

1.  

 

Guru BK 

Sudah berapa lama menjabat sebagai guru 

BK? 

 

Apa saja bentuk pelaksanaan implementasi 

dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik yang di terapakan oleh guru BK? 

apakah ada faktor yang mempengaruhi 

masalah kesulitan belajar peserta didik? 

Apa langka langka guru bk dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 

Dari langka langka tersebut apakah terdapat 

kendala? 

Kendala apa saja yang sering di jumpai? 

Kesulitan apa saja yang di hadapi guru bk? 
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Teknik apa saja yang digunakan untuk 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik? 

Bagaimana tingkat keberhasilan dari teknik 

yang di terapkan? 

Bentuk-betuk kesulitan belajar apa saja 

yang dialami peserta didik? 
  

 

c. Dokumentasi 

1. Dokumentasi merupakan metode untuk mencari data mengenai hal atau 

variable yng beberapa catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen, rapat, 

agenda dan sebagainya. Dokumentasi di perlukan untuk mengumpulkan 

data-data dan mengumpulkan bukti-bukti dari hasil wawancara yang telah di 

lakukan secara langsug oleh peneliti berupa dokumentasi berupa bukti-bukti 

(gambar atau tulisan)  tentang implementasi guru BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik di MTs Negeri Ambon.  

No Item Dokumentasi Hasil Dokumentasi 

1.  Foto program guru BK di MTs 

Negeri Ambon 
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2. Foto ketika peneliti sedang 

melakukan wawancara dengan 

guru BK di MTs Negeri Ambon 

 

3. Foto struktur organisasi BK MTs 

Negeri Ambon 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknis atau metode analisis pengumpulan data adalah mengelompokkan 

dan membuat suatu urutan serta menyingkat data sehingga mudah dibaca atau 

difahami dan kemudian diinterprestasikan.52 Analisis data dalam penelitian ini di 

lakukan secara kualitatif model Milles dan Huberman Sebagai berikut:  

1. Reduksi data penelitian 

Reduksi data observasi bertujuan agar dapat dengan mudah mengklasifikasikan 

data penelitian yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur penelitian dan data yang 

tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur penelitian. Reduksi data berarti 

                                                             
52 M.Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghaila Indonesia, 1998), hlm 419. 
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merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

di cari tema dan polanya, kemudian data yang telah di reduksikan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 

pengumpulan data. Data observasi dan data wawancara ada sebagian data yang 

tidak sesuai dengan inti penelitian sehingga data ini di reduksi. 

Reduksi data observasi bertujuan agar dapat dengan mudah mengklasifikasikan 

data penelitian yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur penelitian dan data yang tidak dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur penelitian. Berikut tabel reduksi data observasi: 

a)  Berikut tabel reduksi data observasi: 

NO Indikator Observasi Guru BK Kualifikasi 

Ada Tidak Ada 

1 Guru BK membuat suasana 

bimbingan yang nyaman  
   

2 Guru BK memberikan nasehat 

terkait dengan masalah yang ada 
   

3 Guru BK memberikan dampak 

atau efek dari kemalasan belajar  
   

4 Mengamati aktifitas peserta 

didik yang mengalami kesulitan 

belajar  

   

5 Mengamati proses implementasi 

guru BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar 

   



52 
 

 
 

6 Tersedianya ruang khusus untuk 

guru BK 
   

7 Tersedianya program khusus 

oleh guru BK kepada peserta 

didik 

   

8 Mengamati arsip atau catatan 

kasus terkait data peserta didik 

untuk ruang BK 

   

9 Suasana ruang konseling yang 

nyaman 

 
  

 

 Reduksi data wawancara 

 Reduksi data wawancara berujuan untuk memilih jawaban-jawaban yang 

mendukung penyusunan data penelitian dari setiap pertanyaan yang telah diberikan kepada 

informan kunci. Berikut tabel reduksi data wawancara 

b) Data wawancara Implementasi Guru BK Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Peserta Didik 

No Narasumber Pertanyaan 

1.  NM Apakah ada evaluasi untuk guru BK? 

apakah ada evaluasi untuk guru BK? Evaluasi 

seperti apa? 

Apakah terdapat proses bimbingan terhadap guru 

BK dari sekolah? 

Bagaimana proses bimbingan terhadap guru BK 

dari sekolah? 

 

  2.  

 

Guru BK 

Sudah berapa lama menjabat sebagai guru BK? 
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Apa saja bentuk pelaksanaan implementasi dalam 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik yang di 

terapakan oleh guru BK? 

apakah ada faktor yang mempengaruhi masalah 

kesulitan belajar peserta didik? 

Apa langka langka guru bk dalam mengatasi 

kesulitan belajar? 

Dari langka langka tersebut apakah terdapat 

kendala? 

Kendala apa saja yang sering di jumpai? 

Kesulitan apa saja yang di hadapi guru bk? 

Teknik apa saja yang digunakan untuk mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik? 

Bagaimana tingkat keberhasilan dari teknik yang di 

terapkan? 

Bentuk-betuk kesulitan belajar apa saja yang 

dialami peserta didik? 

  

  3.  Siswa Apakah pernah menghadap guru BK? 

Alasan apa sampai menghadap guru BK? 

Bagaimana tindakan yang di lakukan oleh guru bk? 

Solusi apakah yang di berikan guru BK dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data disini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkian adanya penarikan sesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut.53 

a. Data observasi Implementasi Guru BK Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Peserta Didik 

NO Indikator Observasi Guru BK Kualifikasi 

Ada Tidak Ada 

1 Guru BK membuat suasana 

bimbingan yang nyaman  
   

2 Guru BK memberikan nasehat 

terkait dengan masalah yang ada 
   

3 Guru BK memberikan dampak 

atau efek dari kemalasan belajar  
   

4 Mengamati aktifitas peserta 

didik yang mengalami kesulitan 

belajar  

   

5 Mengamati proses implementasi 

guru BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar 

   

                                                             
53Ibid,hal.249 
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6 Tersedianya ruang khusus untuk 

guru BK 
   

7 Tersedianya program khusus 

oleh guru BK kepada peserta 

didik 

   

8 Mengamati arsip atau catatan 

kasus terkait data peserta didik 

untuk ruang BK 

   

9 Suasana ruang konseling yang 

nyaman 

 
  

 

b. Data wawancara kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Ambon 

No Narasumber Pertanyaan 

1.  NM Apakah ada evaluasi untuk guru BK? 

apakah ada evaluasi untuk guru BK? Evaluasi 

seperti apa? 

Apakah terdapat proses bimbingan terhadap guru 

BK dari sekolah? 

Bagaimana proses bimbingan terhadap guru BK 

dari sekolah? 

Kesimpulan:  

 

 

c. Data wawancara guru BK MTs Negeri Ambon 

No Narasumber Pertanyaan 

  Sudah berapa lama menjabat sebagai guru BK? 
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  1.  Guru BK Apa saja bentuk pelaksanaan implementasi 

dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik 

yang di terapakan oleh guru BK? 

apakah ada faktor yang mempengaruhi masalah 

kesulitan belajar peserta didik? 

Apa langka langka guru bk dalam mengatasi 

kesulitan belajar? 

Dari langka langka tersebut apakah terdapat 

kendala? 

Kendala apa saja yang sering di jumpai? 

Kesulitan apa saja yang di hadapi guru bk? 

Teknik apa saja yang digunakan untuk mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik? 

Bagaimana tingkat keberhasilan dari teknik yang 

di terapkan? 

Bentuk-betuk kesulitan belajar apa saja yang 

dialami peserta didik? 
  

 

d. Data wawancara siswa MTs Negeri Ambon 

No Narasumber Pertanyaan 

  1.  Siswa Apakah pernah menghadap guru BK? 

Alasan apa sampai menghadap guru BK? 
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Bagaimana tindakan yang di lakukan oleh guru 

bk? 

Solusi apakah yang di berikan guru BK dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak, karena 

masalah dan rumusan dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.54 Terjadinya kesulitan 

belajar pada peserta didik di karenakan oleh kendala yang di jumpai 

sehingga mengakibatkan ketidak mampuan pesertda didik dalam 

perkembangan belajarnya yaitu,1faktor internal yaitu faktor yang berasal 

dari dalam diri peserta didik meliputi psikolog, minat, dan bakat sedangkan 

faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar peserta didik meliputi, 

teman sebaya, lingkungan, letak geongrafis sekolah.kesimpulan dari data-data 

yang sudah peneliti kumpulkan bahwa terdapat kesulitan belajar pada peserta didik 

di MTs Negeri Ambon.  

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitan ini peneliti berencana melakukan langkah-langkah penelitian 

dalam beberapa tahap: 

 

                                                             
54Ibid,hal.252 
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a. Tahap Perencanaan 

Tahap ini peneliti membuat rencana judul sesuai dengan masalah yang ingin 

dibahas dan mencari berbagai data dan sumber-sumber. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Tahap ini merupakan kegiatan dimana tahap bekerja dilapangan yang meliputi 

tahap pengumpulan data. 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap ini merupakan tahap dari analisis data yang diperoleh dari responden atau 

informasi sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun secara sistematis. 

d. Tahap Penyelesaian  

Setelah analisis data selesai, peneliti menyajikan atau mempresentasikan hasil 

penelitian dengan judul”Impelentasi guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik”.Tahap ini merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah peneliti”. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

 Pengecekan keapsahan oleh peneliti bersama dengan pembimbing tentang 

implementasi guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. Penelitian 

kualitatif uji keabsahan data dilakukaan melalui trianggulasi, ini dilakukan karena 

dalam penelitian kualitatif untuk menguji keabsahan data tidak mengunakan alat-

alat uji statistik. Hal ini di lakukan agar dapat melakukan pengecekan terhadap 

pengunaan metode  metode data. Oleh karena itu, peneliti melakukan uji keabsahan 

dengan cara membandingkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dengan 

teori yang digunakan oleh peneliti dengan tujuan agar mendapatkan kesesuaian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah di bahas, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Implementasi guru bimbingan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik MTs Negeri Ambon adalah melakukan pendekatan secara 

personal maupun secara kelompok kepada peserta didik, kemudian mencari 

akar permaslahan dari kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik setelah 

itu dilakukannya konsultasi dengan peserta didik dan orang tua. 

2. Bentuk-bentuk pelaksanaan implementasi yang diterapkan guru bimbingan 

konseling di MTs Negeri Ambon sebagai berikut: pertama melakukan 

identifikasi masalah kesulitan belajar, kedua memberikan layanan 

bimbingan konseling, dan memberikan pelayanan khusus berupa konseling 

individual. Sehingga muncul perubahan dan timbulnya motivasi belajar 

dari peserta dimana dapat dilihat dari evaluasi yang dilakukan oleh guru 

BK untuk perkembangan belajar peserta didik. 

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti yakni sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah MTs Negeri Ambon  

Diharapkan agar adanya pelatihan dan bimbingan untuk guru BK guna 

meningkatkan mutu dan kinerja dari guru BK sehingga dapat mengetahui 

kemampuan dan kinerja dari guru BK dalam menyikapi dan menyelesaikan 

permasalahan yang ada disekolah MTs Negeri Ambon. 
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2. Bagi pihak guru BK 

Diharapkan untuk bimbingan konseling di sekolah MTs Negeri Ambon, 

agar tidak hanya fokus dengan layanan saja melainkan fokus juga terhadap 

pembangunan program kepada peserta didik, serta dapat memberikan 

dorongan kepada peserta didik, lebih memahami layanan bimbingan 

konseling dalam menyelasaikan permasalahan mereka terutama dalam 

mengembangkan potensi diri serta bakat yang mereka miliki sehingga 

dapat tersalurkan dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menggali serta mengambangkan informasi lebih lanjut 

yang berkaitan dengan mengatasi kesulitan belajar peserta didik .  
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Observasi : Guru 

Tentang : Metode implementasi guru BK 

NO Indikator Observasi Guru BK Kualifikasi 

Ada Tidak Ada 

1 Guru BK membuat suasana 

bimbingan yang nyaman  
   

2 Guru BK memberikan nasehat 

terkait dengan masalah yang ada 
   

3 Guru BK memberikan dampak 

atau efek dari kemalasan belajar  
   

4 Mengamati aktifitas peserta 

didik yang mengalami kesulitan 

belajar  

   

5 Mengamati proses implementasi 

guru BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar 

   

6 Tersedianya ruang khusus untuk 

guru BK 
   

7 Tersedianya program khusus 

oleh guru BK kepada peserta 

didik 

   

8 Mengamati arsip atau catatan 

kasus terkait data peserta didik 

untuk ruang BK 
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9 Suasana ruang konseling yang 

nyaman 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

NO Variabel  Indikator Pertanyaan 

1.  Kepala Sekolah Peran dan upaya 

sekolah terhadap guru 

BK 

1. Bagaimana peran guru BK dalam 

mengatasi masalah belajar peserta 

didik ? 

2. Apakah ada evaluasi untuk guru BK ? 

evaluasi seperti apa ? 

3. Apakah terdapat proses bimbingan 

terhadap guru BK dari sekolah ? 

4. Bagaimana proses bimbingan terhadap 

guru BK dari sekolah ? 

 

2.  Guru Peran dan upaya guru 

BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar peran  

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjabat 

sebagai guru BK ? 

2. Apa saja bentuk pelaksanaan 

implementasi dalam mengatasi 

kesulitan belajar peserta didik yang 

diterapkan oleh guru BK  ? 

3. Apakah ada faktor yang 

mempengaruhi masalah kesulitan 

belajar peserta didik ? 

4. Apa langkah-langkah guru BK dalam 

mengatasi peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar ? 

5. Dari langkah-langkah tersebut, apakah 

terdapat kendala ? 

6. Kendala apa saja yang sering dijumpai 

? 

7. Kesulitan apa saja yang dihadapi guru 

BK? 

8. Teknik apa saja yang digunakan untuk 

mengatasi kesulitan belajar peserta 

dididk? 

9. Bagaimana tingkat keberhasilan dari 

teknik yang diterapkan? 

10. Bentuk-bentuk kesulitan belajar apa 

saja yang dialami peserta didik ? 
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3.  Siswa Pelaksanaan 

Bimbingan dan 

Konseling  

1. Apakah pernah menghadap di guru 

BK? 

2. Alasan apa sampai menghadap guru 

BK? 

3. Bagaimana tindakan yang di lakukan 

oleh guru BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar? 

4. Solusi apa yang diberikan oleh guru 

BK dalam mengatasi kesulitan belajar 

? 

5. Apakah ada perubahan dari solusi yang 

diberikan guru BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar? 
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LAMPIRAN II 

HASIL WAWANCARA 

No Narasumber Pertanyaan Jawaban 

1.  Kepala 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Ambon 

Apakah ada evaluasi untuk 

guru BK? 

NM.”Di sekolah MTs ini guru BK dilakukanya 

proses bimbingan dan diangnosis terhadap masalah-

masalah peserta didik baik itu yang mengalami 

kesulitan belajar maupun dalam hal yang lain yang 

masih berkaitan dengan perkembangan peserta 

didik itu sendiri. 

apakah ada evaluasi untuk 

guru BK? Evaluasi seperti 

apa? 

NM.”Iya ada, kemudian evaluasi yang dilakukan 

oleh guru mapel kepada peserta didik yang sudah 

diberikan nasehat dari guru BK tersebut. 

Apakah terdapat proses 

bimbingan terhadap guru 

BK dari sekolah? 

NM.”Untuk sejauh ini belum ada di mtsn battu 

merah ambon. 

Bagaimana proses 

bimbingan terhadap guru 

BK dari sekolah? 

NM.”Karena belum adanya proses bimbingan 

khusus untuk guru BK yang di lakukan oleh sekolah 

maka sudah menjawab pertanyaan yang di berikan. 

 

Kesimpulan:  

 

Pihak sekolah belum membuat program khusus 

bimbingan terhadap guru BK untuk mengevaluasi 

kinerja dari guru BK 

 

  2.  

 

Guru BK 

Sudah berapa lama 

menjabat sebagai guru BK? 

 

 

AH.”sudah 3 tahun 6 bulan”  

NA.”kurang lebih 10 tahun”  

NSM.”sudah 3 tahun terhitung dari 2019” 

Kesimpulan:  

 

 

Rata-rata masa jabatan guru BK di MTs Negeri 

Ambon sudah lebih dari 2 tahun 
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Apa saja bentuk 

pelaksanaan implementasi 

dalam mengatasi kesulitan 

belajar peserta didik yang di 

terapakan oleh guru BK? 

AH.”melakukan pendekatan terhadap peserta didik, 

kemudian pencarian data terhadap masalah yang 

dihadapi dengan orang tua peserta didik dan wali 

kelas, dan melakukan konsultasi secara pribadi”                     

NA.”yaitu melakukan pendekatan terhadap peserta 

didik dan untuk hal itu juga kita kembalikan kepada 

peserta didik kerena ada juga peserta didik yang 

kureng baik dalam merespon apa yang kita 

sampaikan mengenai masalah belajar yang 

dialaminya”                

NSM.”bimbingan individual tentang pemberian 

motivasi belajar” 

 

Kesimpulan:  

 

Implementasi awal yang dilakukan adalah 

melakukan pendekatan terhadap peserta didik secara 

individual sebelum melibatkan orang tua pada 

masalah yang dihadapi.  

 

apakah ada faktor yang 

mempengaruhi masalah 

kesulitan belajar peserta 

didik? 

AH.”kurangnya perhatian dari orang tua,motivasi 

dari dalam diri peserta didik, pengaruh lingkungan 

dan fasilitas yang kurang”            

NA.”tidak semua peserta didik mengalami namun 

ada beberapa yang mempengaruhi salah satunya 

lingkungan,faktor orangtua dan itu sangat 

berpengaruh terhadap psikilog anak”         

NSM.”faktor dari luar, lingkungan sosial,dan faktor 

internal” 

Kesimpulan:  

 

Faktor utama yang mempengaruhi masalah kesulitan 

belajar adalah faktor lingkungan disusul faktor dari 

keluarga terutama orang tua 

 

Apa langka langka guru bk 

dalam mengatasi kesulitan 

belajar? 

AH.”konsultasi dengan wali kelas dan orang tua 

mencari solusi untuk mengatasi belajar peserta didik 

tersebut” 

NA.”yaitu bagaimana kita memberikan ruang untuk 

memotivasi belajar mereka agar tumbuh dalam diri 

mereka sehingga bisa memberikan nilai yang terbaik 
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untuk diri mereka sendiri dan bisa mengembangkan 

potensi diri mereka”   NSM.”bekerja sama dengan 

guru mapel untuk memberikan materi pembelajaran 

yang menyenangakan bagi peserta didik yang 

kesulitan belajar dan dari guru bk sendiri yaitu 

dengan pemberian motivasi motivasi belajar”   

 

Kesimpulan:  

 

Langkah-langkah yang diambil adalah bekerja sama 

dengan guru mapel kemudian memberikan motivasi 

belajar 

Dari langka langka tersebut 

apakah terdapat kendala? 

AH.”untuk kendala sendiri sudah pasti ada 

tergantung dari peserta didik yang kita temui”                                   

NA.”kendalanya itu ketika kita bertemu dengan 

peserta didik yang tidak merespon dengan baik 

tentang apa yang di sampaikan untuk perkembangan 

belajarnya”     

NSM.”iya karena masih belum cukup efektif 

dikarenakan situasi dan kondisi” 

 

Kesimpulan:  

 

Kendala pasti ada tergantung pada situasi dan 

kondisi 

 

Kendala apa saja yang sering 

di jumpai? 

AH.”orang tua tidak mau memenuhi pangilan guru 

BK”  

NA.”yaitu dari peserta didik itu sendiri bagaimana 

menyikapi apa yang telah di sampaikan dalam proses 

bimbingan itu sendiri”           

NSM.”situasi dan kondisi atau pencocokan waktu 

dengan peserta didik dan guru mapel” 

 

Kesimpulan:  

 

Sulit menemukan waktu yang tepat dalam hal 

menyelesaikan masalah peserta didik 

Kesulitan apa saja yang di 

hadapi guru bk? 

AH.”orang tua tidak mau berperan dalam 

perkembangan belajar anaknya”                               

NA.”yaitu ketika dalam proses bimbingan kita 
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terhadap peserta didik itu tidak di terima baik oleh 

orang tua mereka ketika kita menyampaikan masalah 

kesulitan belajar dari peserta didik itu sendiri”                   

NSM.”yaitu kebanyakan guru mapel yang masih 

belum mengetahui tupoksi guru BK”  

 

Kesimpulan:  

 

Kesulitan yang sering dihadapi adalah orang tua 

yang tidak mau bekerja sama dalam perkembangan 

belajar peserta didik 

Teknik apa saja yang 

digunakan untuk mengatasi 

kesulitan belajar peserta 

didik? 

AH.”berkomunikasi dengan siswa,membuat ruang 

bk yang nyaman dalam proses bimbingan 

memeberikan motivasi kepada mereka”      NA.”yaitu 

melakukan bimbingan individual dengan mereka 

kemudian memberikan penguatan penguatan yang 

bisa memberikan dampak positif dalam 

perkembangan belajarnya”                            

NSM.”teknik remediyal  teaching tujuan dari 

remedial teaching adalah untuk memberikan bantuan 

berupa perlakuan pengajaran yang ditujukan bagi 

peseta didik yang lambat dalam belajar dan bagi 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

belajar”          

 

Kesimpulan:  

 

Teknik yang biasa digunakan adalah berkomunikasi 

dengan siswa, membuat suasana runag BK yang 

nyaman, melakukan remedial teaching dan 

melakukan bimbingan secara individual 

Bagaimana tingkat 

keberhasilan dari teknik 

yang di terapkan? 

AH.”siswa lebih semangat dan termotivasi dalam 

belajar”                                  

NA.”ntuk keberhasilan itu ada karena anak anak ini 

memebutuhkan bimbingan bagaimana kita 

mengarahkan mereka agar motivasi belajar mereka 

timbul dalam diri mereka”     

NSM.”sejauh ini mengalami perubahan” 
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Kesimpulan:  

 

Tingkat keberhasilan bisa dilihat dari siswa lebih 

semangat dalam belajar dan tingkat keberhasilan 

tercapai 

Bentuk-betuk kesulitan 

belajar apa saja yang dialami 

peserta didik? 

AH.”siswa sering mengalami kejenuhan dalam kelas 

maupun dalam proses pembelajaran berjalan, 

pengaruh lingkungan atau teman dan kurangnya 

motivasi dalam diri”              

NA.”di MTs sendiri memiliki mata pelajaran yang 

cukup banyak dan itu tidak semua mata pelajaran 

mereka bisa menerapkanya dengan baik karena 

kurangnya perhatian dan juga sulit dalam 

berkonsentrasi dan kurangnya motivasi orang tua 

yang memiliki tangung jawab perkembangan dan 

kemampuan anak mereka di luar dari sekolah”                  

NSM.”diseleksia,disgrafia,dan diskalkuliah yaitu 

gangguan belajar yang mempengaruhi membaca dan 

kemampuan menulis serta kuragnya dalam 

kemampuan berhitung” 

  Kesimpulan:  

 

Bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dijumpai 

adalah siswa sering mengalami kejenuhan dalam 

kelas maupun dalam proses pembelajaran berjalan, 

karena memiliki jumlah mata pelajaran yang 

terbilang banyak sehingga peserta didik kesulitan 

dalam menyerap dan berkonsentrasi dalam proses 

pembelajaran, serta gangguan berupa  

diseleksia,disgrafia,dan diskalkuliah 

  3.  Siswa Apakah pernah menghadap 

guru BK? 

A.”iya kaka saya perna menghadap guru BK”                       

SP.”iya perna saya di pangil oleh guru untuk 

menghadap guru BK ”                              

DWS.”perna beberapa kali saya menghadap guru bk 

” 

 

Kesimpulan:  

 

Dari ketiga responden memilki jawaban yang sama 

dimana perna masuk ke ruang BK. 

Alasan apa sampai 

menghadap guru BK? 

A.”karena saya keluar saat jam pembelajaran 

berlangsung dan tidak membuat tugas yang telah di 

berikan guru mata pelajaran”  
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SP.”itu karena saya sering bolos di mata pelajaran 

tertentu dan kadang saya balik masukkerika jam 

terakhir namun ada juga tidak dan langsung 

nongrong di tempat lain”                        

DWS.”saya sering membuat onar dalam kelas dan 

saya tidak mempedulikan apa yang di sampaikan 

teman teman saya dampak dari apa yang saya 

lakukan dan apabila melarang saya hal itu membuaat 

saya marah dan memukul teman saya dan karena 

waktu itu sekolah diadakan secara online saya 

hampir setiap hari tidak masuk kelas online untuk 

pembelajaran,saya habiskan waktu dengan game 

saya saja dan suatu ketika saya juga ditemukan guru 

sedang asik merekok di belakang sekolah bersama 

saudara kembar saya” 

Kesimpulan:  

 

Rata-rata alasannya adalah keluar atau bolos saat jam 

mata pelajaran berlangsung, tidak membuat tugas, 

serta sering membuat onar didalam kelas 

Bagaimana tindakan yang di 

lakukan oleh guru bk? 

A. ”tindakan yang dilakukan guru bk yaitu saya di 

pangil di tanya masalah atau kendala apa sehingga 

saya sering keluar saat jam kelas berlangsung setelah 

itu saya di berikan nasehat agar tidak mengulangi 

kesalahan saya”  

SP. ”tindakanya dengan memangil saya kemudian 

memeberikan motivasi kepada saya”                          

DWS”setelah hal itu saya di pangil ke ruang bk di 

berikanlah bimbingan kepada saya,mengarahkan 

saya agar bisa aktif dalam kelas” 

 

Kesimpulan:  

 

Tindakan yang dilakukan adalah dipanggil 

menghadap secara individu ke guru BK, dan 

diberikan bimbingan serta motivasi 

Solusi apakah yang di 

berikan guru BK dalam 

mengatasi kesulitan belajar? 

A.”yaitu guru bk akan memantau perkembangan 

belajar saya di kelas”              

SP. ”yaitu setelah diberikan bimbingan saya 

diberikan solusi ketika terdapat kendala dalam 

pembelajaran saya jangan malu untuk datang kepada 

guru bk dan setiap ada waktu luang di kelas maupun 
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di luar kelas guru bk menanyakan kendala apa yang 

saya alami”                                    DWS.”yaitu jika 

saya mengulangi dan mengabaikan apa yang di 

sampaikan oleh guru bk maka saya akan dibuatkan 

surat pangilan orang tua atau menelfon orang tua 

saya untuk masalah saya ini” 

Kesimpulan:  

 

Solusi yang diberikan adalah memantau 

perkembangan belajar peserta didik, memberikan 

bimbingan serta solusi  
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